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Abstrak
 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah penyakit infeksi yang menyerang saluran pernapasan atas

atau bawah dengan gejala seperti batuk, sesak napas, dan demam. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis hubungan antara titik panas (hotspot) dengan kejadian ISPA di Provinsi Sumatera Selatan pada

tahun 2023, serta menganalisis hubungan faktor iklim seperti suhu udara, kelembapan udara, dan curah

hujan terhadap kejadian ISPA. Studi ini menggunakan desain observasional ekologi dengan data dari 17

kabupaten/kota di Sumatera Selatan. Data ISPA dari Dinas Kesehatan Provnsi Sumatera Selatan, data titik

panas (hotspot) dari Sipongi Monitoring System dan data faktor iklim dari POWER NASA. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kota Palembang memiliki jumlah kasus ISPA tertinggi (137.642 kasus), sementara

kabupaten Ogan Komering Ilir mencatatkan titik panas (hotspot) terbanyak (37.295 titik). Hubungan

signifikan ditemukan antara titik panas dan kejadian ISPA di beberapa wilayah, dengan variasi dipengaruhi

oleh topografi dan kondisi lingkungan. Faktor iklim juga berpengaruh, di mana suhu rendah meningkatkan

stabilitas virus, sedangkan suhu tinggi mendukung pertumbuhan bakteri. Kelembapan relatif rendah dan

curah hujan yang rendah berhubungan dengan peningkatan kejadian ISPA. Penelitian ini menegaskan

perlunya mitigasi risiko melalui pengelolaan lingkungan dan respons kesehatan yang terintegrasi.

......Acute Respiratory Infection (ARI) is an infectious disease that affects the upper or lower respiratory

tract and is characterized by symptoms such as coughing, shortness of breath, and fever. This study aims to

analyze the relationship between hotspots and ARI incidence in South Sumatra Province in 2023, as well as

the influence of climatic factors such as air temperature, humidity, and rainfall on ARI cases. The study

employs an ecological observational design using data from 17 districts/cities in South Sumatra. The ARI

data was sourced from the South Sumatra Provincial Health Office, hotspot data was obtained from the

Sipongi Monitoring System, and climate factor data was gathered from POWER NASA. The results indicate

that Palembang City reported the highest number of ARI cases (137,642), while Ogan Komering Ilir District

recorded the most hotspots (37,295). Significant relationships were identified between hotspots and ARI

incidence in several regions, with variations influenced by topography and environmental conditions.

Climatic factors also played a role, with low temperatures increasing viral stability, while high temperatures

supported bacterial growth. Low relative humidity and low rainfall were associated with a rise in ARI cases.

This research underscores the need for risk mitigation through integrated environmental management and

health response strategies.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920566994&lokasi=lokal

